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IHSG Summary 3998,502 (-6,888) (-0,17%)

Value
Net Foreign (Rp) :53B
Total Value (Rp) :33T
Total Volume (Lbr) :3.6B
52 wk HIGH 14195,72
52 wk LOW :3346,061
52 wk AVRG :13684,632

Pivot Point : 4006

R3: 4057,707 $1:3983,891
R2:  4043,095 $2:3979,729
R1: 4020,799 $3:3946,983

Today’s Headlines

L2

BLTA—Rp225 : kinerja di 1H-2011 semakin
menurun dengan laba bersih turun menjadi
US$22.5 juta.

BNBR—Rp64 : permintaan keterangan dari
pihak BEI ke Sinarmas Sekuritas terkait
dengan catatan piutang perseroan di perus-
ahaan sekuritas tersebut.

ELTY—Rp144 : Limitless Holdings Ptde Ltd
melepas 30% kepemilikan sahamnya ke tiga
investor Asing dalam proyek Rasuna Epicen-
trum.

JSMR—Rp4.175 : berencana  untuk
mengakuisisi tiga ruas jalan tol menjelang
akhir tahun 2011.

SMGR—Rp9.150 : berencana untuk me-
masuki sector bisnis batubara.
TOTL—Rp315 : memperoleh tambahan
kontrak baru senilai Rp121 miliar dari tiga
proyek yang diperoleh pada Agustus lalu.

Market Top Gainers

PHINTRACO SECURITIES

Daily Report

Domestic Market Highlights

*  Pelemahan IHSG di akhir pekan lalu (9/9) sebaiknya direspon dengan lebih hati-hati di awal
pekan ini (12/9) karena indeks di Asia pagi ini dibuka melemah tajam merespon pelemahan
indeks di Eropa dan AS akhir pekan lalu (9/9).

*  Dominasi sentiment negative tersebut dikhawatirkan pelemahan IHSG berlanjut seiring dengan
berlanjutnya aksi jual pada saham-saham unggulan hari ini (12/9). Mengantisipasi kondisi terse-
but diatas, perhatian sebaiknya tertuju pada ASII, ITMG, HRUM, INTP, BDMN, BBRI, SMGR, PTBA,
ISAT, BBNI dan INCO. Dikhawatirkan berlanjutnya pelemahan saham-saham tersebut akan mem-
buat pelemahan IHSG semakin dalam sehingga peluang ke bullish trend tertahan.

*  Bila IHSG melemah pagi ini (12/9), perhatikan potensi tertahannya penguatan pada GGRM,
UNTR, ICBP, AALL BUMI, HEXA juga agresifnya akselerasi harga pada FAST, TRAM, LPCK, FAST
dan MAPI pada akhir pecan lalu (9/9). Segera lakukan sell on strength untuk mengamankan gain.

*  Secara keseluruhan yang perlu diperhatikan adalah bila dominasi aksi jual akibat sentiment
negative bursa Asia memaksa IHSG break dibawah 3900-3910. Bila hal itu terjadi dikhawatirkan
pelemahan berlanjut dengan perkiraan area pelemahan ke 3850 (break level tersebut IHSG se-
makin tertekan di area bearish).

Daily Selected Stocks

Last A A (%) Code Strategy Last Target  Resistance Pivot Support
DSSA Rp16.750  Rp2.650 18,79 ADRO Buy on Support Rp2.025 Rp2.100 Rp2.075 Rp2.025 Rp1.970
TOWR Rp11.500 Rp500 4,54 APLN Trading Buy Rp360 Rp390 Rp375 Rp350 Rp325
GGRM Rp59.800 Rp450 0,75 ASRI Trading Buy Rp440 Rp460 Rp450 Rp4.30 Rp410
UNTR Rp25.300 Rp400 1,60 BUMI Trading Buy Rp2.800 Rp2.925 Rp2.850 Rp2.750 Rp2.650
AMRT Rp3.750 Rp400 11,94 INDF Buy on Support Rp5.550 Rp5.950 Rp5.750 Rp5.450 Rp5.150
ITMG Hold Rp45.800 Rp47.500 Rp47.000 Rp45.900 Rp44.800
Market Top Losers PGAS Buy on Support Rp2.9000 Rp2.9675 Rp2.950 Rp2.900 Rp2.850
Last A A (%) TRAM Trading Buy Rp980 Rp1.130 Rp1.060 Rp950 Rp840
ASIl Rp70.300 -Rp700 -0,98
EXCL Rp5.350 -Rp250 -4,46 Corporate Action Calendar
AMFG Rp8.700 -Rp200 -2,24 Code CA Type Date Rp/US$ Ratio Notes
SMDR Rp4.300 -Rp200 -4,44 HMSP Cum Date Dividend 12-Sep-11 Rp270 - -
ITMG Rp45.800 -Rp200 -043 KBRI RUPS Date 12-Sep-11 - - -
MICE Cum Date Dividend 12-Sep-11 Rp24 - -
Market Top Values MYOH RUPS Date 12-Sep-11 - - -
Last A A(%) MAIN Recording Date RUPS 13-Sep-11 - - -
INDF Rp5.900 -Rp50 -0,84 EXCL Recording Date RUPS 14-Sep-11 - - -
ADRO Rp2.025 -Rp25 121 BEKS RUPS Date 15-Sep-11 - - -
Asl Rp70.300  -Rp700 098 BNBA RUPS Date 15-Sep-11 - - -
BUMI Rp2.800 Rp75 2,75
TLKM Rp7.600 -Rp50 -0,65 EXCL KTUR Date RUPS 15-Sep-11 - - -
BKSW RUPS Date 16-Sep-11
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PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk

Sector

Listing Date

IPO Price

IPO Shares

Day Range

52-wk Range

Market Capitalization
1 H-2011 Financials
Assets

Liabilities

Net Profit

Book Value

Price to Book Value
EPS—annualized
PER—annualized

Daily Forecast & Indicators

: Finance

: 14 Juli 2003

: Rp675

12908
:Rp71.50/Rp7.300
:Rp5.350/Rp8.150
:Rp168,00 T

:Rp474,93 T
:Rp41832T
:Rp6,32T
:Rp2,396
13,01
:Rp542
113,28

Pivot Point : Rp7.200

Target Price : Rp7.700
Cut Loss :Rp7.000

Resistance : Rp7.400
Support  : Rp6.950

PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk

Sector

Listing Date

IPO Price

IPO Shares

Day Range

52-wk Range

Market Capitalization
1 H-2011 Financials
Assets

Liabilities

Net Profit

Book Value

Price to Book Value
EPS—annualized
PER—annualized

Daily Forecast & Indicators

: Cons Goods

17 Oct-2010
:Rp5,395

11178

: Rp5.300/Rp5.600
: Rp4.300/Rp6.200
:Rp3236T

:Rp14,54 T
:Rp4,81T
:Rp989,99 B
:Rp1,669
11,77

: Rp340
116,39

Pivot Point : Rp5.450

Target Price : Rp6.200
Cut Loss :Rp5.350

Resistance : Rp5.950
Support  : Rp5.350

PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk

Sector

Listing Date

IPO Price

IPO Shares

Day Range

52-wk Range

Market Capitalization
1 H-2011 Financials
Assets

Liabilities

Net Profit

Book Value

Price to Book Value
EPS—annualized
PER—annualized

Daily Forecast & Indicators

: Infrastructure

: 14 Nov-1995

: Rp2.050

11178

: Rp7.600/Rp7.800
: Rp6.600/ Rp9.800
:Rp153,22 T

:Rp99,83 T
:Rp44,55 T
:Rp594 T

1 Rp2,742
12,77

: Rp589
112,90

Pivot Point : Rp7.650

Target Price : Rp8.200
Cut Loss :Rp7.300

Resistance : Rp7.900
Support  : Rp7.450

BMRI—Rp7.200—Sell on Strength

Reviews : BMRI saat ini berada pada bearish momentum (MACD di area negatif), meskipun tiga hari
terakhir mencoba rebound ke bullish trend (diindikasikan dengan terbentuknya buy signal oleh MACD).
Bila BMRI berhasil bertahan diatas Rp7.250 (reversal area) diperkirakan bullish trend berlanjut dengan
perkiraan target price di Rp7.700. Namun demikian, perlu dicermati critical area di Rp7.350. Breakout
beberapa kali tertahan di level tersebut. BMRI akan beralih ke bullish momentum hanya jika penguatan
berlanjut diatas Rp8.000.

ICBP—Rp5.550—Sell on Strength

-

Reviews : akselerasi harga yang terlalu agresif dalam dua hari membuat ICBP rawan konsolidasi.
Namun demikian, bila ICBP berhasil melanjutkan penguatannya hari ini (12/9) dan break reversal area
di Rp5.650 maka perlahan ICBP beralih ke bullish trend dengan target price di RpRp6.200
(diindikasikan dengan terbentuknya buy signal oleh MACD). Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa
breakout beberapa kali tertahan mendekati Rp5.650-Rp5.750 (area tersebut rawan konsolidasi/reversal).

TLKM—Rp7.600—Buy on Support

Reviews : hati-hati dalam merespon peluang buy on support pada TLKM. Sebaiknya tahan aksi beli bila
pelemahan berlanjut dibawah Rp7.450 (akibat dominasi aksi jual ketika IHSG mendapat tekanan dari
bursa Asia). Buy on support sebaiknya dilakukan hanya jika terindikasi kuat TLKM rebound diatas pivot
area (Rp7.650). Yang perlu diperhatikan adalah area cut loss ketika aksi jual cukup dominan dan me-
maksa TLKM break support mendekati Rp7.300.
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Indonesia Macro Economic Indicators

Value (%)
LPS—Bank Umum (Rp) 7,25%
LPS—Bank Umum (USD) 2,75%
LPS—BPR 10,25%
SBI—273 days 6,77557%
SBI—SBIS 6,77557%
Interest Rate (Sept) 6,75%
Inflation Rate (mom) 0,93%
Inflation Rate (yoy) 4,79%
Inflation Rate (ytd) 2,69%
GDP Growth (yoy) 6,5%
Unemployment Rate 6,8%
Exchange Rate (USD/IDR) Rp8.597
Foreign Reserved US$122.7 Bio
Domestic Economi Calendar

Scheduled
BPS Inflasi 3-Oct-11
Ekspor—Impor Indonesia 3-Oct-11
RDG—BI 11-Oct-11
GDP Indonesia 11-Nov-11
Central Bank Release Calendar 2012

Scheduled
Reserve Bank of New Zealand (RBNZ) 14-Sep-11
Swiss National Bank (SNB) 15-Sep-11
US—FOMC 20-Sep-11
Bank of Canada Rate (BOC) 25-Oct-11
Bank of Japan (BOJ) 4-Oct-11
Reserve Bank of Australia (RBA) 4-Oct-11
Bank of England (BOE) 6-Oct-11
European Central Bank (ECB) 6-Oct-11
Indicatives Rates
Us$ Last A A (%)
USD/IDR 8,585 +20.00 +0.23
EUR/USD 13609  +0.0043 +0.32
GBP/USD 1.5857  +0.0029 +0.18
USD/JPY 77.50 -0.05 -0.06
AUD/USD 1.0407 -0.0003 -0.03
Commodity Futures
us$ Last A A (%)
Oil—Crude 86,54 -0.70 -0.80
Oil—Brent 111.90 -0.87 -077
Nat. Gas 3.872 -0.042 -1.07
Gold 1,861,50 2.00 011
Silver 41.395 -0.229 -0.55
Copper 3.9915 -0.011 -0.27
Wheat 727.50 -2.25 -0.31
CPO (MYR) 3.036 26.00 0.86
Regional & Global Indices

Last A A (%)

Asian Market
Nikkei 225 8.737,66 -55,46 -0,63
HSI 19,866,63 -46,19 -0,23
STI 2.497,75 -1,19 -0,05
KLCI 1.469,12 -0,71 -0,05
Europe Market
FTSE 5.214,65 -125,73 -2,35
DAX 5.189,93 -218,53 -4,04
CAC 40 2.097459  -111,24 -3,60
U.S Market
DJIA 10,992,13 -303,68 -2,69
Nasdag 2.467,99 -61,15 -2,42
S&P 500 1.154,23 -31,67 -2,67

Global Economic Indicators

GDP QoQ GDP YoY Interest Rate Inflation Rate Jobless Rate
Canada -0,10% 2,20% 1,00% 2,70% 7,20%
China 2,20% 9,70% 6,56% 6,50% 4,10%
Euro Area 0,20% 1,70% 1,50% 2,50% 9,90%
France 0,00% 2,20% 1,50% 1,90% 9,70%
Germany 0.10% 2,70% 1,50% 2,40% 7,00%
Hong Kong 0,50% 5,10% 0,50% 7,90% 3,50%
Indonesia 2,90% 6,50% 6,75% 4,79% 6,80%
Japan -0,30% -1,00% 0,00% 0,20% 4,70%
Malaysia 2,80% 4,00% 3,00% 3,10% 3,20%
Singapore -6,50% 0,90% 0,02% 5,40% 2,10%
South Korea 0,80% 3,40% 3,25% 5,30% 3,30%
UK 0,20% 0,70% 0,50% 4,40% 8,00%
USA 1,00% 1,60% 0,25% 3,60% 9,10%

Today’s Headlines

BLTA : pada 1H-2011 kinerja keuangan menurun dengan laba bersih pada periode tersebut
turun menjadi US$22.5 juta akibat turunnya pendapatan usaha perseroan sebesar 1,98% yoy
menjadi US$72.95 juta. Akibat turunnya pendapatan usaha tersebut, laba usaha turun menjadi
US$ 39.48 juta (-34,45% yoy).

BNBR : otoritas bursa (BEI) berencana untuk meminta keterangan dari pihak PT. Sinarmas Seku-
ritas terkait dengan catatan piutang perseroan yang ada dilaporan kekuangan PT. Sinarmas
Sekuritas. Pemanggilan tersebut dilakukan untuk memperoleh keterangan tambahan mengenai
catatan piutang tersebut.

ELTY : tiga investor Asing siap mengambilalih kepemilikan saham Limitless Holdings Pte, Ltd di
Proyek Rasuna Epicentrum milik perseroan, dengan porsi saham yang diambil alih mencapai
30%. Limitless Holdings Pte Ltd melepas kepemilikan sahamnya di proyek perseroan karena
memburuknya kondisi usaha (Dubai World) akibat krisis di Timur Tengah.

JSMR : sedang dalam penjajakan untuk mengakuisisi tiga ruas jalan tol menjelang akhir tahun
ini. Adapun ruas tol yang sedang dalam penjajakan adalah ruas jalan tol Cirebon-Palimanan,
ruas tol Semarang-Batang dan ruas jalan tol dalam kota Surabaya. Terkait dengan rencana terse-
but pihak perseroan tidak menjelaskan lebih detil nilai akusisi, namun kebutuan dana investasi
diperkirakan mencapai Rp24 triliun.

SMGR : berencana untuk mengembangkan bisnis di sector batubara dengan melakukan studi
untuk mengakuisisi salah satu konsesi pertambangan batubara local yang sudah beroperasi. Hal
itu dilakukan untuk mendukung rencana peningkatan kapasitas produksi semen tahun ini.

TOTL : memperoleh tambahan kontrak baru senilai Rp121 miliar dari tiga proyek yang diperoleh
pada 11 Agustus lalu. Adapun proyek tersebut adalah pembangunan gedung kantor Roda Mas
senilai Rp55 miliar, Plaza Ramayana Lampung senilai Rp31 miliar dan Ramayana Plered Cirebon
senilai Rp35 miliar. Tahun ini perseroan menargetkan perolehan kontrak senilai Rpl1,7 triliun
dengan laba bersih mencapai Rp100 miliar (+15% yoy).

Regional & Global Market Issues

Pelemahan saham-saham di bursa Eropa berlanjut (9/9), bahkan pelemahan indeks di Eropa
cukup tajam. Hal ini terjadi ketika petinggi ECB mengundurkan diri (mengindikasikan adanya
keretakan di dalam Bank Sentral Eropa tersebut) dan ada kekhawatiran mengenai proposal
Obama senilai US$447 miliar untuk memicu sector pekerja di AS akan menghadapi kendala di
Konggres.

Saham-saham di Wall Street akhir pekan lalu (9/9) juga melemah cukup signifikan diatas 2%. Hal
ini terjadi akibat kekhawatiran mengenai kondisi Yunani yang kemungkinan mengalami default
ditambah lagi dengan pengunduran diri Juergen Stark (petinggi the ECB), selain kekhawatiran
atas kendala yang akan dihadapi Obama di Konggres. Bursa Asia pagi ini (12/9) dikhawatirkan
melemah merespon pelemahan indeks di Eropa dan AS, ditambah lagi dengan issue negative
dari China (inflasi periode Agustus meningkat ke level tertinggi dalam tiga tahun terakhir).

Terangkatnya kembali issue perlambatan ekonomi Global (potensi terjadinya default di Yunani)
membuat harga minyak mentah dunia terkoreksi ke US$$86/barrel), sebaliknya issue tersebut
memicu penguatan harga emas di pasar Internasional ke US$1,857/ounce).
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